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Abstrak−Sepeda motor merupakan salah satu alat transportasi utama masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Namun, 
beberapa pengguna motor tidak mengetahui masalah dan alasan kerusakan pada motor sehingga dapat mengganggu aktivitas yang akan 
dilakukan. Seiring dengan perkembangan teknologi, dikembangkan pula teknologi yang mampu mengadopsi proses dan cara berpikir 
manusia yaitu teknologi Kecerdasan Buatan dalam bentuk sistem pakar. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem pakar 
untuk mendeteksi kerusakan pada motor roda dua dengan menggunakan metode forward chaining. Metode yang digunakan, 
menggunakan metode inferensi forward chaining untuk mendeteksi kerusakan pada sepeda motor roda dua. Metode pengumpulan data 
yang digunakan, menggunakan metode operasi, wawancara, dan kajian pustaka. Perangkat lunak yang digunakan dalam bentuk Visual 
Basic, MS Access dan System Windows Operation. Program aplikasi ahli sistem ini juga tidak hanya bermanfaat bagi ahli yang 
sendirian di Hal mekanik motor ini namun juga bisa bermanfaat bagi orang awam klan yang bahkan tidak mengerti sedikit tentang 
kerusakan pada sepeda motor.  

Kata Kunci: Sistem Pakar, Forward Chaining, Motor  

Abstract−Motorcycles are one of the main means of transportation people in carrying out their daily activities. However, some 
motorbike users do not know the problem and reason damage to the motor so it can interfere with the activity to be carried out. Along 
with As technology develops, technology also develops capable of adopting human processes and ways of thinking, namely technology 
Artificial Intelligence that is in shape system expert. Purpose from study this is build system expert for detect damage on wheel motors 
two with use method forward chaining . The method used , using the method of inference forward chaining to detect damage to two-
wheeled motorbikes. Method data collection used , using method operations , interviews , and studies library. The software used in the 
form of Visual Basic, MS Access and System Windows Operation . Application programs system expert this also no only beneficial 
for expert that alone in Thing this motor mechanic however also could beneficial for clan layman that even no understand a bit about 
damage on motorcycle.  
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1. PENDAHULUAN  
 
Sekarang ini alat transportasi sudah jelas menjadi kebutuhan yang sangat mendasar. Sudah banyak orang 

menggunakan alat transportasi untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari, mobilitas hampir tidak mungkin dilakukan jika 
tidak menggunakan alat transportasi. Sepeda motor menjadi salah satu alat transportasi utama sebagian masyarakat dalam 
menjalankan kegiatan sehari-hari. Namun demikian, pada sebagian pengguna motor belum mengetahui masalah dan 
penyebab kerusakan pada motor sehingga dapat mengganggu aktivitas yang akan dilakukan. Banyak pengendara sepeda 
motor yang tidak mengetahui kendala kerusakan yang dialami pada sepeda motor. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, dikembangkan pula teknologi yang mampu mengadopsi proses dan cara 
berpikir manusia yaitu teknologi Artificial Intelligence atau Kecerdasan Buatan yaitu dalam bentuk sistem pakar. Sistem 
pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan 
masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut[1][2]. 

Dalam hal ini, sistem pakar bila dikaitkan dengan kemampuan seorang ahli atau pakar mekanik sepeda motor, 
dapat dihasilkan suatu sistem komputer yang bertugas untuk mengetahui dan menganalisis gejala gangguan pada sepeda 
motor dan kemudian memberikan anjuran langsung bagaimana memperbaikinya. Dengan demikian, seorang awam sekali 
pun bisa memecahkan berbagai permasalahan dengan bantuan sistem pakar tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



M. Diko Alpandi, Metode Forward Chaining Untuk Mendeteksi Kerusakan Pada Motor Roda Dua 

2 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

2.1 Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode inferensi forward chaining untuk mendeteksi kerusakan pada 
motor roda dua. 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data  

Data atau informasi yang diperoleh adalah secara langsung dari seorang pakar/ahli dalam hal ini adalah mekanik 
motor bengkel Lestari. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan studi pustaka.  

 

2.3 Metode Forward Chaining 

Metode Forward Chaining atau yang sering disebut runut maju adalah teknik pencarian yang dimulai dengan fakta 
yang diketahui, kemudian mencocokkan fakta-fakta tersebut dengan bagian IF dari rules IF-THEN[3][4]. Penelusuran ini 
dimulai dengan fakta-fakta yang diberikan oleh pengguna terlebih dahulu untuk dilakukan pengujian menggunakan 
aturan-aturan (rule) yang berakhir pada suatu kesimpulan yang berdasarkan fakta-fakta yang ada [5]. Kesimpulan akhir 
dapat berupa tujuan, hipotesa, penjelasan atau diagnosa[6]. 
 
Gambar berikut menunjukkan bagaimana cara kerja metode inferensi forward chaining [7] 

 
Gambar 1. Cara Penalaran Forward Chaining 

 
Sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan motor roda dua ini membutuhkan basis pengetahuan dan mesin 

inferensi. Basis pengetahuan ini berisi fakta-fakta yang dibutuhkan oleh sistem, sedangkan mesin inferensi digunakan 
untuk menganalisa fakta-fakta yang dimasukkan pengguna hingga dapat ditemukan suatu kesimpulan[8]. Sedangkan 
pengetahuan untuk melakukan diagnosis dan memberikan saran perbaikan direpresentasikan dalam bentuk kaidah 
produksi[9]. 

Basis pengetahuan yang diperlukan sistem terdiri dari aturan jenis kerusakan, gejala-gejala, dan cara penyelesaian 
atau perbaikan. Data-data yang menjadi input bagi sistem adalah data gejala, kemudian data tersebut digunakan sistem 
untuk menentukan jenis kerusakan yang dialami. Pembuatan aturan gejala ditentukan pada tabel 1 dibawah ini:  
 

Tabel 1. Aturan Gejala 
 

No Aturan 
1 IF di stater listrik tidak bisa AND Klakson tidak bunyi AND Reating dan lampu tidak bekerja AND Kelistrikan 

mati THEN Acu / Aki  
2 IF di stater manual sulit AND Suara knalpot sering meletus-meletus AND Tarikan berat AND Keluar Asap 

kehitaman pada knalpot THEN Busi 
3 IF Tarikan berat AND Mesin mudah panas THEN Celah Klep 
4 IF di stater listrik tidak bisa AND Di stater manual sulit AND Tarikan berat AND Bahan bakar boros THEN 

Injector 
5 IF di stater manual sulit AND Tarikan berat AND Bunyi gemelitik pada mesin AND Suara mesin kasar AND 

Kecepatan tidak optimal THEN Roller  
6 IF Tarikan berat AND Bunyi kasar saat jalan pelan AND Kampas kopling lambat THEN CVT  

 
 



 

 3 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi merupakan bentuk program yang dijalankan pada sistem yang dibuat. Tahap implementasi dilakukan 

setelah melalui tahap perencanaan dengan tujuan agar pada tahap implementasi dapat dengan mudah menjabarkan 
rancangan perangkat lunak yang dibuat. Sistem pakar ini mempunyai beberapa bagian penting, baik yang digunakan 
untuk seorang pemakai atau seorang pakar. Adapun bagian-bagian dari program tersebut adalah sebagai berikut:  

3.1 Login 
 

 
 

Gambar 1. Form Login 
 

Form login ini berfungsi memberikan keamanan dengan hak akses untuk user. Pada form login terdapat dua pilihan 
yaitu Pakar dan Pemakai. Jika user login dengan menu Pemakai, maka tidak perlu memasukkan nama dan password. 
Pemakai tingggal memilih/klik Login, kemudian akan ditampilkan menu utama pemakai. Sebaliknya, apabila user login 
dengan menu Pakar, maka harus memasukkan nama dan password terlebih dahulu sebelum mengklik Login. Jika nama 
dan password yang dimasukkan benar maka akan masuk ke menu utama pakar, tetapi jika salah maka akan ditampilkan 
pesan kesalahan.  

3.2 Form Utama 
1. Pada form menu utama akan ditampilkan beberapa menu. Pertama menu File yang berisi menu Konsultasi dan 

Tutup; Pengetahuan yang berisi menu Kerusakan, Gejala, dan Penyelesaian; Aturan yang berisi menu Aturan Gejala 
dan Aturan Penyelesaian; menu Bantuan dan Profil. Apabila ingin memilih menu dengan cara mengklik salah satu 
menu, maka akan menampilkan form sesuai dengan menu yang dipilih. 
 

 
 

Gambar 2. Form Utama Pakar 
 

2. Form Kerusakan berisi 5 menu, yaitu Tambah, Edit, Hapus, Simpan dan Tutup. Untuk menambah data tinggal 
mengklik tombol Tambah, secara otomatis kode akan terisikan dengan berisikan data terakhir ditambah satu 
kemudian ketikan data kerusakan dan deskripsi. Untuk menyimpan datanya  tinggal mengklik tombol Simpan. 
Untuk edit data, langkah awal  pilih salah satu data yang ada dalam daftar, kemudian ganti data kerusakannya 
kemudian klik Edit. Cara penghapusan data adalah dengan memilih salah satu data yang terdapat dalam daftar 
kemudian klik Hapus. Untuk keluar dari form klik tombol Tutup.  
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Gambar 3. Form Data Kerusakan 

 
3. Form gejala berisi 5 menu, yaitu Tambah, Edit, Hapus, Simpan dan Tutup. Untuk menambah data  tinggal mengklik 

tombol Tambah, secara otomatis kode akan terisikan dengan berisikan data terakhir ditambah satu, kemudian ketikan 
data gejala. Untuk menyimpan datanya  tinggal mengklik tombol Simpan. Untuk edit data, langkah awal  pilih salah 
satu data yang ada dalam terdaftar, kemudian ganti data gejalanya kemudian klik Edit. Cara penghapusan data adalah 
dengan memilih salah satu data yang terdapat dalam daftar kemudian klik Hapus. Untuk keluar dari form klik tombol 
Tutup.  

 
Gambar 4. Form Data Gejala 

 
4. Form penyelesaian berisi 5 menu, yaitu Tambah, Edit, Hapus, Simpan dan Tutup. Untuk menambah data mengklik 

tombol Tambah, secara otomatis kode akan terisikan dengan berisikan data terakhir ditambah satu, kemudian ketikan 
data penyelesaiannya. Untuk menyimpan data klik menu simpan. Untuk edit data, langkah awalnya pilih salah satu 
data yang ada dalam terdaftar, kemudian ganti datanya kemudian klik Edit. Cara penghapusan data adalah dengan 
memilih salah satu data yang terdapat dalam daftar kemudian klik Hapus. Untuk keluar dari form klik tombol Tutup.  
 

 
Gambar 5. Form Data Penyelesaian 
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5. Form Bantuan - Petunjuk digunakan untuk memberikan penjelasan tentang pengisian data pengetahuan baik data 
kerusakan, gejala maupun penyelesaian. Selain itu, pada form ini juga digunakan untuk memberikan penjelasan 
tentang pengisian data aturan baik aturan gejala maupun aturan penyelesaian.  
 

 
Gambar 6. Form Petunjuk 

 
6. Form aturan gejala berisi tentang hubungan antara kerusakan dengan gejala atau penyebab dari kerusakan yang 

terjadi. Langkah-langkahnya adalah dengan memilih kerusakan yang akan dihubungkan dengan gejala terlebih 
dahulu. Setelah memilih kerusakan, lanjutkan dengan memilih gejalanya, kemudian pilih tombol Pilih gejala yang 
merupakan aturan hubungan antara kerusakan dengan gejala kemudian klik simpan. Untuk menghapus data 
aturannya, langkah awal dengan memilih kerusakan dan gejala yang akan dihapus kemudian klik tombol Hapus. 
Tombol Bersih digunakan untuk membatalkan pemilihan. Tombol Tutup untuk keluar dari form. 
 

 
Gambar 7. Form Aturan Gejala 

 
7. Form aturan penyelesaian berisi tentang hubungan antara kerusakan dengan penyelesaian dari kerusakan yang 

terjadi. Langkah-langkahnya adalah dengan memilih kerusakan yang akan dihubungkan dengan penyelesaian 
terlebih dahulu. Setelah memilih kerusakan, lanjutkan dengan memilih penyelesaiannya, kemudian pilih tombol 
Pilih penyelesaian yang merupakan aturan hubungan antara kerusakan dengan penyelesaiannya kemudian klik 
Simpan. Untuk menghapus data aturannya, langkah awal dengan memilih kerusakan dan penyelesaian yang akan 
dihapus kemudian klik tombol Hapus. Tombol Bersih digunakan untuk membatalkan pemilihan. Tombol Tutup 
untuk keluar dari form. 
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Gambar 8. Form Aturan Penyelesaian 

 
 
8. Jika menu Konsultasi di klik, maka akan menampilkan form Konsultasi. Untuk melakukan konsultasi, tahap pertama 

yang dilakukan oleh sistem adalah menampilkan semua daftar gejala yang digunakan sebagi acuan dalam data basis 
aturan. Pengguna tinggal memilih gejala kerusakan yang terjadi yang ada pada List, setelah dipilih kemudian klik 
tombol Pilih. Setelah pengguna memilih gejala, sistem akan melanjutkan ke proses diagnosa untuk menentukan jenis 
kerusakannya yaitu dengan klik tombol Diagnosa. Untuk membatalkan data pilihan gejala kerusakan yang telah 
dipilih Pengguna tinggal mengklik tombol Bersih. Untuk keluar dengan mengklik tombol Tutup.  
 

 
Gambar 10. Form Konsultasi – Gejala yang dialam 

 
9. Data-data gejala yang dipilih pengguna, dijadikan acuan untuk menentukan kemungkinan indikasi jenis kerusakan 

motor. Proses selanjutnya akan melakukan penelusuran terhadap saran tentang bagaimana melakukan penyelesaian 
terhadap jenis kerusakan. 
 

 
Gambar 11. Form Konsultasi – Hasil Diagnosa dan Penyelesaian 
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4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dibangun ini merupakan alternatif  
lain bagi pemakai baik masyarakat umum atau orang yang sedang bermasalah dengan kerusakan pada motor yang bisa 
dijadikan panduan sebagai langkah untuk mencari penyelesaian dari kerusakan yang dialami tanpa harus datang langsung 
ke teknisi atau bengkel motor. Akuisisi pengetahuan sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan pada motor roda dua 
dengan menggunakan metode forward chaining ini bersumber dari pakar dan dari internet. Dari segi keamanan data, 
sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan pada motor roda dua dengan menggunakan metode forward chaining ini hanya 
pakar yang diberi hak akses login pakar untuk basis pengetahuan dan basis aturannya. Representasi pengetahuan dari 
sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan pada motor roda dua dengan menggunakan metode forward chaining ini 
menggunakan tipe kaidah produksi (IF THEN). 
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